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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agroindustri pada dasarnya adalah industri yang berbasis pertanian guna
menambah nilai dari komoditi pertanian dan menyempurnakan hasil pertanian.
Nilai tambah yang diberikan agroindustri selain dapat mempertahankan dan
menambah kualitas hasil pertanian juga dapat menambah nilai ekonomisnya
dengan pengolahannya menjadi suatu produk. Indonesia merupakan negara yang
memiliki sumberdaya alam yang melimpah dan sangat mempunyai prospek
pengembangan agroindustri yang baik karena sebagian besar penduduknya masih
bekerja di sektor pertanian (Soekartawi, 2001).

Walaupun peranan agroindustri sangat penting, pembangunan agroindustri
masih dihadapkan pada berbagai tantangan yaitu antara lain: (1) Penyediaan
bahan baku yang teratur dalam bentuk kuantitas maupun kualitas yang memadai,
serta harga bersaing yang masih menjadi persoalan pelik bagi agroindustri.
Apaagi bahan baku tersebut harus dibeli di pasar bebas dari petani kecil yang
lokasinya berpencar-pencar, (2) Pemasaran karena produk yang dihasilkan
mempunyai kualitas yang kurang baik, sering sangat sulit memasarkan produk-
produk dengan kemasan dan label yang menarik, (3) pengangkutan produk
agroindustri cenderung mahal karena soal jarak yang jauh (Haryati, 2011).

Agroindustri di Indonesia pada umumnya industri rumah tangga dan industri

kecil yang menggunakan produk tanaman pangan sebagai bahan bakunya. Sektor



agroindustri tidak lepas dari perkembangan dan pertumbuhan produk tanaman
pangan serta industri pengolahan yang terkait. Sub sektor tanaman pangan dan
industri pengolahan yang berkembang akan meningkatkan permintaan terhadap
produk tanaman pangan. Bersamaan dengan meningkatnya permintaan, harga
produk tanaman pangan akan cenderung meningkat atau paling tidk menekan
proses penurunannya. Pengembangan sub sektor pengolahan akan memberikan
fungsi sebagai faktor penarik dalam proses perkembangan sub sektor tanaman
pangan melaui peningkatan daya serap pasar dan harga (Purwoto, 1990).

Kegiatan agroindustri merupakan bagian integral dari pembangunan
sektor pertanian. Efek agroindustri mampu mentransformasikan produk primer
ke produk olahan sekaligus budaya kerja bernilai tambah rendah menjadi budaya
kerjaindustrial modern yang menciptakan nilai tambah tinggi (Suryana, 2005).

Nilai tambah adalah pertambahan nilai suatu komoditas karena mengalami
proses pengolahan, penyimpan, pengangkutan dalam suatu proses produksi.
Menurut Hayami, et al.(1987) definisi dari nilai tambah adalah pertambahan nilai
suatu komoditas karena adanya input fungsional yang diberlakukan pada komoditi
yang bersangkutan. Input fungsional tersebut berupa proses pengubahan bentuk
(form utility), pemindahan tempat (place utility), maupun proses penyimpanan
(time utility). Nilai tambah menggambarkan imbalan bagi tenaga kerja, modal dan
manajemen.

Tahu merupakan makanan hasil olahan agroindustri berbahan dasar kedelal
yang difermentasikan dan diambil sarinya. Proses pengubahan bentuk dari kedelai

menjadi tahu melalui proses pengolahan menyebabkan terjadinya nilai tambah.



Tahu salah satu makanan tradisional dengan kandungan gizi yang baik, berbahan
dasar kedelai dan banyak diminati oleh masyarakat karena selain rasanya yang
enak, tahu memiliki kandungan protein yang baik untuk dikonsums serta harga
tahu relatif murah sehingga berbagai Iapisan masyarakat mampu untuk membeli
tahu. Tahu mudah didapatkan di berbagai tempat mulai dari pasar tradisional
hingga pasar modern di berbagai tempat di Indonesia. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian di beberapa wilayah di Indonesia antaralain:

Tabel 1.1 Penelitian Tentang Agroindustri Tahu di Indonesia

No Sumber Lokas Penelitian
Pendliti Tahun Kota Provinsi
1 Hanafie dan Fauzie 2019 Banjar Kalsd
2 Nabilah 2015 Lombok Tengah NTT
3 Budiman dan Yusri dan Tety 2013 Pekanbaru Riau
4 Aulia 2012 Medan Sumatera Utara
5 Firiani 2019 Malang Jawa Timur
6 Latifah dan Rusman dan Hardianto 2016 Ciamis Jawa Barat
7 Oktayani 2018 Palembang Sumatera Selatan
8 Azmitadan Mutiara dan Hidayat 2019 Padang Sumatera Barat
9 Wiyono dan Baksh 2015 Parigi Moutang Sulawesi Tengah
10  Panuju 2020 Pringsewu Lampung

Tahu merupakan produk makanan yang mudah rusak karena memiliki kadar
ar dan protein tinggi merupakan media tumbuh yang potensial bagi
mikroorganisme pembusuk. Produk tahu memiliki umur simpan yang singkat 2-3
hari, hal ini menjadi faktor kendala untuk mencapai pasar yang lebih luas.

Kandungan gizi tahu dalam setiap 100 gr berat bahan terdiri atas energi 68
kkal; 7.8 gr protein; 4.6 gr lemak; 1.6 gr karbohidrat; 124 mg kalsium; 63 mg
fosfor. Bila melihat persentase kandungan tahu adalah 70 - 90% air, 5-15%

protein, 4-8% lemak, dan 2-5% karbohidarat. Tahu juga merupakan makanan



andalan untuk perbaikan gizi karena tahu mempunyai mutu protein nabati terbaik
karena mempunyai komposisi asam amino paling lengkap dan diyakini memiliki
daya cerna yang tinggi (sebesar 85% - 98%) (Mubaranto, 2016).

Di Indonesia kedelai merupakan komoditi tanaman pangan yang amat
penting dan strategis dalam ekonomi nasional, karena memiliki peran pokok
sebagai pemenuh kebutuhan pangan, pakan dan industri dalam negeri yang setiap
tahunnya cenderung meningkat. Kedelai merupakan komoditas pertanian yang
mempunyai kandungan unsur gizi yang tinggi sehingga layak untuk dikonsumsi
manusia. Permintaan yang meningkat tersebut terutama didorong oleh
meningkatnya industri tahu, tempe, kecap dan pakan. Diperkirakan kekurangan
bahan mentah kedelai akan terus meningkat dimasa yang akan datang
(Adisarwanto, 2008).

Jember merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur yang juga
memiliki banyak agroindustri tahu, meskipun demikian hanya sedikit yang sudah
memiliki SIUP (Surat 1zin Usaha Perdagangan). Berikut merupakan data porduksi
tahu di Kabupaten Jember yang memiliki SIUP (Tabel 1.1).

Tabel 1.2 Agroindustri Tahu Terdaftar SIUP di Kabupaten Jember
No  NamaAgroindustri  Kecamatan Jumlah TK (org)  Produksi pertahun

1 UD.Cindi Sukowono 6 135.000 kg
2 UD.Rosaria Kencong 6 360.000 kg
3 Industri Tahu Arjasa 6 225.000 kg

Sumber: Disperindag Kabupaten Jember, 2019.

Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember
menyatakan bahwa agroindustri tahu memiliki produks tertinggi yaitu di
Kecamatan Kencong sebesar 360.000 kg pertahun. Terdapat 3 agroindustri tahu di

Kabupaten Jember yang tercatat secara resmi dan telah memiliki ijin legal



perdagangan. Agroindustri di Kecamatan Kencong yang tidak memiliki SIUP
belum diketahui secara pasti total jumlahnya karena pihak Dinas Industri dan
Perdagangan serta instansi terkait di wilayah Kabupaten Jember belum memiliki
data resmi mengenai jumlah agroindustri tahu terutama yang belum memiliki
SIUP (Surat 1zin Usaha Perdagangan).

Tabel 1.3 Penyebaran Agroindustri Tahu Berdasarkan Jumlah Unit Usaha di
K ecamatan Kencong

No Desa Jumlah Agroindustri Tahu
1 Paseban -
2 Cakru 3
3 Kraton 2
4 Wonorgjo 8
5 Kencong 9

Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2019.

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setigp desa di Kecamatan
Kencong memiliki jumlah agroindustri yang berbeda-beda. Sampai saat ini
agroindustri tahu masih berjalan sebagal mata pencaharian utama yang merupakan
mata pencaharian yang sudah turun temurun dari keluarga pengusaha agroindustri
tahu di Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember. Agroindustri tahu umumnya
masih memproduks tahu dalam skala industri rumah tangga dengan proses
pengolahan produks yang masih sederhana. Kapasitas produksi yang dihasilkan
beragam tergantung dari kemampuan produksi agroindustri. Permasalahan yang
dihadapi oleh pengragiin tahu di Kecamatan Kencong adalah pada pengolahan
agroindustri yang masih sederhana dan teknologi sederhana. Hal ini dapat dilihat
dari faktor-faktor produks berupa alat yang digunakan dalam proses produksi

yang masih semi manua yaitu bantuan mesin dan manusia. Penggunaan faktor



produksi tahu harus sesuai dengan keadaan yang ada pada agroindustri tahu
sehingga dapat menghasilkan produk yang baik.

Tahu dapat menciptakan nilai tambah serta menghasilkan keuntungan bagi
pengusaha agroindustri. Perhitungan biaya sangat penting sebagai acuan dalam
menetapkan harga tahu yang dijual, agar harga tidak lebih rendah dari biaya
produksi yang dikeluarkan. Penetapan harga tahu yang dijual dapat berpengaruh
terhadap penerimaan dan pendapatan yang didapatkan oleh pengrgjin tahu. Hal
tersebutlah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian sehingga dapat
mengetahui lebih lanjut mengenai keuntungan dan nilai tambah pengolahan
kedelai menjadi tahu di Kecamatan Kencong.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Berapa besar keuntungan agroindustri tahu di Kecamatan Kencong
Kabupaten Jember?
2. Berapa besar nilai tambah agroindustri tahu di Kecamatan Kencong
Kabupaten Jember?
1.3 Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian
ini bertujuan untuk:
1.  Untuk menghitung apakah agroindustri tahu di Kecamatan Kencong

Kabupaten Jember menguntungkan.
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Untuk menghitung apakah agroindustri tahu di Kecamatan Kencong
Kabupaten Jember memiliki nilai tambah.

Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai:

Sebagai informasi bagi pemerintah khususnya pemerintahan Kabupaten
Jember dalam mengambil keputusan berdasarkan dengan peningkatan
agroindustri tahu di Kabupaten Jember.

Bisa memberi masukan kepada pelaku agroindustri dalam mengelola

agroindustri tahu di Kabupaten Jember.



